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Pemerataan pembangunan dan pemberdayaan daerah masih ada yang belum 
merata. Menyelesaikan permasalahan tersebut, pemerintah setiap daerah Kota maupun 
Kabupaten harus membuat sebuah kebijakan untuk mengelola pembangunan dan 
pemberdayaan di daerahnya. Salah satunya di Kota Bandung yang telah menerapkan 
kebijakan mengenai pengelolaan pembangunan dan pemberdayaan melalui Program 
Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK). Kecamatan Cibiru 
merupakan salah satu unsur pelaksana telah menjalankan program tersebut dari tahun 
2015-2018 namun masih terdapat beberapa anggaran yang tidak mencapai target sehingga 
perlu dilakukan evaluasi mengenai kinerja keuangannya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui evaluasi kinerja keuangan 
pelaksanaan Program Inovasi Pembangunan dan Pemberdayaan Kewilayahan (PIPPK) di 
Kecamatan Cibiru tahun 2015-2018 dilihat dari selisih realisasi dengan anggaran belanja, 
tingkat efesiensi belanja dan pertumbuhan belanjanya sehingga target realisasi belanja 
tidak mencapai target oleh Kecamatan Cibiru 
Penelitian ini menggunakan teori Evaluasi dari David Hunger dan Thomas 
Wheelen (2003:385), mengemukakan proses pengendalian dan evaluasi yaitu: 1. 
Menentukan yang akan diukur, 2. Menetapkan standar kinerja, 3. Mengukur kinerja, 4. 
Membandingkan kinerja akrual dengan standar yang telah ditetapkan, 5. Mengambil 
tindakan. Untuk mengukur kinerja, digunakan dimensi pengukuran anggaran belanja dari 
Mahmudi (2016:154), bahwa untuk melakukan analisis kinerja keuangan dapat 
menggunakan analisis kinerja keuangan pada anggaran belanja yang beberapa 
diantaranya meliputi: 1. Analisis varians belanja, 2. Analisis rasio efesiensi belanja dan 
3. Analisis rasio pertumbuhan belanja. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Hal ini dilakukan dalam rangka pengumpulan data primer dengan 
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Selain itu, pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan beberapa referensi buku dengan tema penelitian untuk mendukung 
data sebelumnya. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa evaluasi kinerja keuangan PIPPK dalam 
penelitian menunjukan: 1. Dalam upaya memperbaiki besarnya varians belanja dengan 
membuat perencanaan anggaran yang matang. 2. Untuk memperbaiki efesiensi belanja, 
dengan memberikan sosialisasi pemahaman baik agar program yang diusulkan sesuai 
kebutuhan. 3. Untuk memperbaiki pertumbuhan belanja, dengan melakukan penginputan 
perencanaan secara bersama-sama dan memaksimalkan anggaran yang ada 
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